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ABSTRAK

Penelitian ini berjudul Pengaruh Rasio Keuangan Terhadap Pertumbuhan Laba
Pada Perusahaan Manufaktur yang Terdaftar di BEI (Subsektor Plastik dan Kemasan).
Masalah penelitian ini adalah pengaruh rasio keuangan terhadap pertumbuhan laba.
Tujuan penelitian ini adalah (1). Untuk mengetahui dan menganalisis Pengaruh Quick
Ratio Terhadap pertumbuhan laba. (2). Untuk mengetahui dan menganalisis Pengaruh
Debt to Equity Ratio Terhadap pertumbuhan laba. (3). Untuk mengetahui dan
menganalisis Pengaruh Net Profit Margin Terhadap pertumbuhan laba. (4) Untuk
mengetahui dan menganalisis Pengaruh Return on Asset Terhadap pertumbuhan laba.

Selain itu manfaat dari penelitian yang di dapat dari penelitian ini adalah
Manfaat Teoritis dan Manfaat Praktis. Manfaat Teoritis diharapkan dapat menambah
dan memberikan sumbangan teoritis sebagai bahan refrensi untuk penulisan laporan
selanjutnya dan juga dapat menambah sumber bacaan bagi mahasiswa. Sedangkan
Manfaat Praktis diharapkan dapat memberikan gambaran serta temuan-temuan

tentang pengaruh rasio keuangan terhadap pertumbuhan laba.

Metode penelitian ini adalah dokumentasi, populasi dalam penelitian ini adalah
perusahaan subsektor plastik dan kemasan yang terdaftar di BEI periode 2018-2022.
Berdasarkan kriteria yang telah ditentukan maka diperoleh sampel sebanyak 6

perusahaan. Teknik analisis data yang digunakan kuantitatif.
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Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa :1). Hasil Uji Koefisien Determinasi
adalah Nilai R? sebesar 0,388 menunjukkan bahwa variansi data variabel independen
( return on asset, Quick Ratio, Net Profit Margin, dan Debt to Equity Ratio) dapat
menjelaskan variansi data variabel dependen (pertumbuhan laba) sebesar 38,8%
sedangkan sisanya 61,2% dijelaskan oleh variabel lain yang tidak ikut dalam analisis.
2). Hasil uji Regresi Linear Berganda Nilai Konstanta a = 8.617.552,957 artinya jika
tidak ada perubahan dalam variabel independen (QR, DER, NPM, dan ROI) , maka
Pertumbuhan Laba akan sebesar 8.617.552,957. Nilai Koefisien Quick Ratio (XI)
sebesar 0,047 dengan arah positif sebesar 0,047 yang berarti jika Quick Ratio
mengalami peningkatan 1 satuan sementara variabel lain tidak berubah, maka
pertumbuhan laba akan meningkat sebesar 0,047. Nilai Koefisien Debt to Equity Ratio
(X2) sebesar 1,307 dengan arah positif sebesar 1,307 artinya jika Debt to Equity Ratio
mengalami peningkatan sebesar 1 satuan sementara variabel lain tidak berubah,
pertumbuhan laba akan bertambah sebesar 1,307 satuan. Nilai koefisien Net Profit
Margin (X3) sebesar 2,909 dengan arah positif sebesar 2,909 yang artinya jika Net
Profit Margin mengalami peningkatan sebesar 1 satuan sementara variabel lain tidak
berubah, maka pertumbuhan laba akan meningkat sebesar 2,909 satuan. Nilai
KoefisieSSSn Return on Invesment (X4) sebesar 2,810 dengan arah positif yang
berarti jika Return on Invesment mengalami peningkatan 1 satuan sementara variabel
lain tidak berubah, maka pertumbuhan laba akan meningkat 2,810 satuan.
3Berdasarkan pembahasan hasil analisis tentang masalah dan persoalan penelitian data-
data yang telah dilakukan maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 1) Quick
Ratio berpengaruh positif terhadap pertumbuhan laba pada perusahaan manufaktur
plastik dan kemasan yang terdaftar di BEI. Apabila semakin tinggi Quick Ratio maka
semakin tinggi pertumbuhan laba. 2) Debt to Equity Ratio berpengaruh positif terhadap
pertumbuhan laba pada perusahaan manufaktur plastik dan kemasan yang terdaftar di
BEI. Apabila semakin tinggi Debt to Equity ratio maka semakin tinggi pertumbuhan
laba. 3) Net profit margin berpengaruh positif terhadap pertumbuhan laba pada

perusahaan manufaktur plastik dan kemasan yang terdaftar di BEI. Apabila semakin
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tinggi Net Profit Margin maka semakin tinggi pertumbuhan laba. 4) Return On Asset
berpengaruh positif terhadap pertumbuhan laba pada perusahaan manufaktur plastik
dan kemasan yang terdaftar di BEI. Apabila semakin tinggi Return On Asset maka
semakin tinggi pertumbuhan laba. Berdasarkan hasil hipotesis Variabel Quick Ratio
menunjukkan t hitung sebesar 0,430 dengan nilai signifikansi sebesar sebesar
0,671>0,05, serta thiung<twver (0,430< 2,262 maka hipotesis Hal tidak terdukung,
dengan demikian dapat disimpulkan bahwa variabel Quick ratio tidak berpengaruh
terhadap pertumbuhan laba. Variabel Debt to Equity Ratio memiliki sig = 0,055 yang
lebih besar dari nilai standar a = 0,05 (0,055 < 0,05), serta t-hiwng<t-tapel (2,014 < 2,262)
maka hipotesis Ha2 terdukung, dengan demikian dapat disimpulkan bahwa variabel
Debt to Equity Ratio secara persial berpengaruh terhadap pertumbuhan laba. Variabel
Net Profit Margin memiliki nilai signifikansi sebesar 0,578 > 0,05 dan thiwng Sebesar
0,564 < 2,262 dari pada tiper maka hipotesis Ha3 tidak terdukung. Dapat disimpulkan
bahwa Net Profit Margin tidak berpengaruh terhadap peretumbuhan laba. Variabel
Return on Assets memiliki signifikansi sebesar 0,566> 0,05 dan thiwung 0,582 < 2,262
dari pada tiapel maka hipotesis Ha4 tidak terdukung. Dapat disimpulkan bahwa Return
on Asset tidak berpengaruh terhadap pertumbuhan laba.

Sesuai dengan hasil penelitian ini peneliti ingin memberikan beberapa saran untuk
dijadikan pertimbangan sebagai berikut : 1) Disarankan Perusahaan untuk melakukan
hal-hal yang dapat meningkatkan laba bersih berikutnya Return on Asset dimana jika
ROA naik maka pertumbuhan laba juga akan naik. Jadi, disini perusahaan disarankan
untuk melakukan hal-hal yang dapat meningkatkan investasi perusahaan, seperti
menarik investor untuk berinvetasi. 2) Disarankan untuk para investor untuk dapat
melihat apa saja yang dapat mempengaruhi laba pada perusahaan dimasa yang akan
datang, dengan menganalisis rasio keuangan dapat memberikan gambaran bagi para

calon investor dalam mengambil keputusan investasi.

Kata Kunci : Quick Ratio, Debt to Equity Ratio, Net Profit Margin, Return on
Asset, Pertumbuhan Laba
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